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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Tuntutlah ilmu agar bisa engkau ajarkan pada anakmu” 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 Sikripsi ini saya persembahkan yang pertama untuk Almarhum ayah handa 

tercinta semoga almarhum senantiasa allah SWT ampuni dosa dosanya 

dilapangkan alam quburnya serta ditempatkan dijannah-Nya. 

 Untuk Ibunda tercinta yang selalu dan senantiasa mensupport dan mendoakan 

saya untuk dapat meraih hal yang diharapkan oleh anaknya dan semoga ibunda 

allah sehatkan dan dilancarkan jalan rezekinya sehingga dapat terus bersama 

beribadah kepada Allah sebagai bukti mensyukuri nikmat-Nya. 

 Untuk istri dan anak yang selalu memberi motivasi, mensupport ilmu dan 

materi sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir ini tak lupa juga saudara  yang 

selalu bertanya kapan selesai semoga Allah selalu memberikan nikmat sehat 

sehingga dapat senantiasa mensyukuri nikmat dengan cara beribadah bersama 

Aamiin.  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui proses penerapan metode keteladanan 

bertutur kata oleh orang tua terhadap anaknya di RT 004 RW 002 jalan Media 

kelurahan Bansir Laut Pontianak Tenggara 2) Untuk mengetahui apa sajakah faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan metode keteladanan bertutur kata 

tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif dan subjek dalam penelitian ini adalah orang tua terhadap anaknya. 

Adapun Teknik yang digunakan pengumpulan data berupa observasi, wawancara 

dan dokumentasi data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan cara 

redukasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil temuan 

penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Penerapan metode metode 

keteladanan bertutur kata yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya di RT 

004 RW 002 jalan Media kelurahan Bansir Laut Pontianak Tenggara yaitu: 

Memberikan teladan bertutur kata yang baik terhadap anak agar dapat ditiru oleh  

anak itu sendiri sesuai dengan ajaran agama Islam. Memberi nasehat agar tidak 

menggunakan kata-kata yang terkesan kasar dan kurang sopan baik di rumah, di 

lingkungan bermain, tempat ibadah dan di sekolah karena tutur kata merupakan 

salah satu faktor penentu pembentukan karakter anak. Faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan metode keteladanan bertutur kata di RT 004 RW 002 

jalan Media kelurahan Bansir Laut Pontianak Tenggara, Faktor pendukung: 1). 

Kedekatan anatara orang tua dan anak yang membuat anak dapat dengan mudah 

mengikuti apa yang telah dicontohkan oleh orang tua.2). Adanya pendidikan diluar 

rumah yang mengajarkan tentang cara bertutur kata yang baik dan benar seperti di 

lingkungan sekolah, masjid dan TPA. Faktor penghambat 1). Kesibukan orang tua 

mencari nafkah. 2). Jenjang pendidikan orang tua dan tingkat pengetahuan agama. 

3). Pengaruh media sosial. 4). Pergaulan anak diluar rumah. 

Kata Kunci: Bertutur Kata, Metode Keteladanan, Orang Tua 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ayah dan ibu merupakan sosok dewasa pertama yang dikenal anak sejak 

bayi. Selain kedekatan karena faktor biologis, anak biasanya cukup dekat dengan 

ayah ibunya karena intensitas waktu yang dihabiskan bersamanya. Oleh karena itu, 

ayah-ibu mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan anak,termasuk 

pengembangan karakter. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan 

perkembangan zaman seperti di era ini membuat  karakter-karakter yang telah 

ditanamkan dalam diri seseorang oleh leluhurnya menjadi luntur, bahkan 

menghilang dan berganti dengan karakter yang tidak seharusnya diterapkan di 

Indonesia ini. Salah satunya anak-anak yang dinasehati sudah berani menjawab 

bahkan membentak. (Yulilaila, 2017:16) 

Menurut Kuraesin dalam (Mislikhah S,2014:206) Santun dalam 

menggunakan bahasa menunjukan bagaimana seseorang melakukan interaksi 

sosial dalam kehidupannya secara lisan. Setiap orang harus menjaga santun bahasa 

agar komunikasi dan interaksi dapat berjalan baik. Bahasa yang dipergunakan 

dalam sebuah komunikasi sangat menetukan keberhasilam pembicaraan .  

Memang penggunaan bahasa yang kurang enak kadangkali dapat menyulut 

timbulnya masalah baru. Banyak orang terlupakan untuk saling menghormati dan 

menjaga setiap ucapan yang akan dikeluarkan melalui mulutnya. Sehingga hanya 

karena penggunaan pengucapan yang kurang sopan kepada lawan bicara dapat 

memicu masalah-masalah yang lainnya timbul. Oleh karena itu, pembimbingan 

dalam menggunakan bahasa yang baik, sopan, dan lugas diperlukan, agar dapat 

meminimalisir dan bahkan dapat mencegah terjadinya masalah-masalah timbul. 

(Alwasilah, 1987: 17) 

Menurut fakta lapangan, fenomena saling ejek ini semakin marak dan 

merupakan pemicu utama terjadinya kekerasan dan tindak kriminal yang 

melibatkan remaja didalamnya. Telah banyak upaya yang dilakukan oleh semua 

pihak untuk menangani kasus-kasus ini, sayangnya kasus tersebut bahkan tak ada 
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habisnya. Karena satu hal pokok yang terkadang terlepas dari pengamatan kita dan 

dianggap biasa saja, bahwa kebanyakan perilaku-perilaku dan tindak kriminalitas 

yang dilakukan oleh remaja bersumber dari hal yang sepele yakni saling ejek.(Nur 

Indah Sari, 2020:211) 

 Pada rt 004 rw w 002 Jalan Media Kelurahan Bansir Laut Pontianak 

Tenggara Saat ini terdapat 52 kepala keluarga yang masih memiliki anak sekolah 

dan ditemukan fakta jika sopan santun dalam bertutur kata sudah sangat menurun 

sebagai akibat dari perubahan zaman yang semakin canggih, cara agar dapat 

menjaga kesantunan yaitu dengan cara bertutur kata dengan sopan, usahakan agar 

orang lain tidak tersinggung. Salah satu metode atau cara yang efektif dalam 

mengatasi permasalahan penggunaan tutur kata yang kurang sopan, (seperti kasar 

dalam berbicara, penggunaan bahasa yang kotor, cacian, makian dan ejekan) adalah 

merujuk pada orang tua harus memberikan contoh bertutur kata yang baik dan 

santun.  

Menurut (Abudin Nata, 1997:95) Keteladanan merupakan sebuah metode 

pendidikan Islam yang sangat efektif yang diterapkan oleh seorang guru dalam 

proses pendidikan. Karena dengan adanya pendidikan keteladanan akan 

mempengaruhi individu pada kebiasaan, tingkah laku dan sikap. Dalam Al-Qur’an 

teladan di proyeksikan dengan kata uswah yang kemudian diberi sifat di 

belakangnya seperti sifat hasanah yang berati baik. Sehingga terdapat ungkapan 

uswatun hasanah yang berati teladan yang baik. Kata-kata uswah ini dalam Al-

Qur’an diulang sebanyak tiga kali dengan mengambil sampel pada diri para nabi 

yaitu Nabi Muhammad SAW, Nabi Ibrahim, dan kaum yang beriman teguh kepada 

Allah. 

Bila kita kembali kepada sejarah bahwa Rasulullah SAW dalam hidupnya 

selalu memberi contoh yang baik kepada para sahabat-sahabatnya melalui 

keteladanan, baik ucapan atau perbuatan beliau, sehingga saking terpujinya akhlak 

beliau, beliau mendapat julukan al amin, dan itu diakui baik kawan maupun lawan 

beliau. Keteladanan yang dicontohkan Rasulullah merupakan cikal bakal lahirnya 

pendekatan/metode keteladanan dalam pendidikan Islam yang sampai saat ini 
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masih aktual. metode ini bisa masuk wilayah pendidikan formal, informal 

(keluarga) maupun non-formal. (Mustofa, 2019:25) 

Menurut (Abdul Halim Fathani, 2008:458-459) Anak-anak adalah makhluk 

yang senang meniru. Orang tuanya merupakan figur dan idolanya. Bila mereka 

melihat kebiasaan baik dari ayah ibunya, merekapun akan dengan cepat 

mencontohnya. Orang tua yang berprilaku buruk akan ditiru prilakunya oleh anak-

anak. Anak-anak pun paling mudah mengikuti kata-kata yang keluar dari mulut 

orang tua.  

Sesungguhnya fase kanak-kanak merupakan fase yang paling cocok, paling 

panjang, dan paling penting bagi seorang pendidik menanamkan prinsip-prinsip 

yang baik, lurus dan pengarahan yang benar ke dalam jiwa dan prilaku anak-

anaknya. Kesempatan untuk itu terbuka lebar, ditopang oleh sarana dan prasarana 

yang modern yang cukup tersedia di setiap lembaga pendidikan pada satu sisi. Di 

sisi lain, mengingat fase ini anak-anak masih memiliki fitrah yang suci, jiwa yang 

bersih, bakat yang jernih, dan hati belum terkontaminasi debu dosa dan 

kemaksiatan. Pada dasarnya, manusia cenderung memerlukan sosok teladan dan 

panutan yang mampu mengarahkan pada jalan yang benar dan sekaligus menjadi 

perumpamaan dinamis yang menjelaskan cara mengamalkan syariat Allah. Oleh 

karena itu, Allah mengutus rasul-rasulNya untuk menjelaskan berbagai syariat 

melalui keteladanan.(Abdurrahman al-Nahlawi, 1995:260) 

 Orang tua harus senantiasa menjaga konsisten antara apa yang dilakukan 

dengan apa yang diajarkan, karena di mata anak, orang tua adalah figur yang harus 

diteladani. Jika orang tua memberikan perintah atau larangan maka aturan tersebut 

juga berlaku olehnya sebagai teladan bagi anak. Berdasarkan pernyataan demikian 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Metode 

Keteladanan Bertutur Kata Dalam Pendidikan Anak oleh Orang Tua Di Rt 004 Rw 

002 Jalan Media Kelurahan Bansir Laut Pontianak Tenggara.” 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah tentang cara orangtua dalam memberikan teladan yang baik dalam hal 
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bertutur kata di Rt 004 RW 002 jalan Media kelurahan Bansir Laut kecamatan 

Pontianak Tenggara. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah penerapan metode keteladanan bertutur kata oleh orang tua 

terhadap anaknya di RT 004 RW 002 jalan Media kelurahan Bansir Laut 

Pontianak Tenggara?. 

2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 

keteladan bertutur kata tersebut?. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui proses penerapan metode keteladanan bertutur kata oleh 

orang tua terhadap anaknya di RT 004 RW 002 jalan Media kelurahan 

Bansir Laut Pontianak Tenggara. 

2. Untuk mengetahui apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan metode keteladanan bertutur kata tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Berguna untuk memberikan sumbangan pengetahuan melalui 

keteladanan orang tua dalam mendidik anak dalam bertutur kata. 

b. Menambah ilmu pengetahuan khususnya tentang keteladanan orang 

tua dalam mendidik anak dalam bertutur kata. 

2. Manfaat Praktis  

a. Berguna untuk mengetahui lebih dalam keteladanan orang tua dalam 

mendidik anak dalam bertutur kata. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

keilmuwan bagi pengembangan keeteladanan orang tua dalam 

mengajarkan anak bertutur kata yang baik sesuai ajaran islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan paparan data yang telah peneliti uraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode metode keteladanan bertutur kata yang dilakukan oleh 

orang tua terhadap anaknya di RT 004 RW 002 jalan Media kelurahan 

Bansir Laut Pontianak Tenggara yaitu: 

a. Memberikan teladan bertutur kata yang baik terhadap anak agar dapat ditiru 

oleh  anak itu sendiri sesuai dengan ajaran agama Islam. 

b. Memberi nasehat agar tidak menggunakan kata-kata yang terkesan kasar 

dan kurang sopan baik di rumah, di lingkungan bermain, tempat ibadah dan 

di sekolah karena tutur kata merupakan salah satu faktor penentu 

pembentukan karakter anak. 

 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode keteladanan 

bertutur kata di RT 004 RW 002 jalan Media kelurahan Bansir Laut Pontianak 

Tenggara. 

a. Faktor pendukung 

1). Kedekatan anatara orang tua dan anak yang membuat anak dapat 

dengan mudah mengikuti apa yang telah dicontohkan oleh orang tua. 

2). Adanya pendidikan diluar rumah yang mengajarkan tentang cara 

bertutur kata yang baik dan benar seperti di lingkungan sekolah, masjid 

dan TPA. 

b. Faktor penghambat 

 1). Kesibukan orang tua mencari nafkah. 

 2). Jenjang pendidikan orang tua dan tingkat pengetahuan agama. 

 3). Pengaruh media sosial. 

 4). Pergaulan anak diluar rumah. 
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B. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan sebagai 

keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam penelitian ini, maka peneliti akan 

mengemukakan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Orang tua sudah sepatutnya memiliki kompetensi untuk dijadikan teladan 

bagi setiap anak karena pendidikan yang paling utama ialah di lingkungan 

keluarga terutama ibu. Hal ini dimaksudkan agar tercipta suatu karakter 

Islami dalam pribadi setiap anak yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar disiplin dalam melakukan penelitian agar 

mendapatkan hasil yang  maksimal. 
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